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ABSTRAK

Abu Hasan Al Asyari Silalahi*. Ns. Tiur Romatua Sitohang, S.Kep., M.Kep.**.
Yusniar, SKM., MKM.**.

ASUHAN KEPERAWATAN PADA KLIEN ANAK YANG MENGALAMI
GASTREONTERITIS DENGAN HIPERTERMI DALAM PENERAPAN
TERAPI TEPID SPONGEBATH DI RUMAH SAKIT UMUM DR.
FERDINAND LUMBAN TOBING KOTA SIBOLGA TAHUN 2020
(xii +  Halaman +  Tabel +  Lampiran)

Latar Belakang : Gastroenteritis adalah buang air besar dengan tinja berbentuk cair
atau setengah cair, kandungan air tinja lebih banyak dari pada biasanya lebih dari 200
gram atau 200ml/24 jam. Menurut World Heath Organization tahun 2018, penyakit
Gastroenteritis diderita 66 juta orang di dunia. Tujuan : Untuk mengetahui
persamaan, kelebihan, dan kekurangan dari kelima jurnal peneliian. Metode : Metode
penelitian adalah studi kepustakaan atau literatu review. Hasil :
Kelima jurnal tersebut sama-sama membahas tentang manfaat tepid sponge bath pada
pasien gastroenteritis yang mengalami hipertermi, memiliki tujuan yang sama yaitu
untuk mengetahui perubahan suhu tubuh setelah penerapan terapi tepid sponge bath,
dan memiliki kesamaan dalam penggunaan metode penelitian dimana jenis penelitian
yang digunakan adalah quasi eksperimen. Kesimpulan : Berdasarkan hasil
Systematic Review yang telah dilakukan, intervensi non-farmakologis pada anak
yang mengalami demam dari kelima jurnal tersebut didapat yaitu terapi kompres air
hangat, terapi kompres plester, dan pemberian tepid sponge bath. Dari kelima jurnal
tersebut pemberian tepid sponge bath pada anak yang mengalami demam sangat
efektif dilakukan karena tepid sponge bath bekerja dengan cara mengirimkan impuls
ke hipotalamus bahwa lingkungan sekitar sedang dalam keadaan panas. Saran :
Diharapkan untuk anak agar mampu mengikuti arahan dalam menjaga kestabilan
tubuh khususnya menjaga agar suhu tubuh tidak meningkat untuk mencegah
terjadinya hipertermi pada anak Gastroenteritis.

Kata Kunci : Asuhan Keperawatan, Anak, Gastroenteritis, Hipertermi, Tepid
Sponge Bath

Kepustakaan : 38, 2013 – 2019

*Mahasiswa
**Dosen Pembimbing
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ABSTRACT

Abu Hasan Al Asyari Silalahi *. Ns. Tiur Romatua Sitohang, S.Kep., M.Kep. **.
Yusniar, SKM., MKM. **.

NURSING CARE IN GASTREONTERITIS CHILDREN WITH
HYPERTERMY IN THE GIVEN TEPID SPONGEBATH THERAPY IN
GENERAL HOSPITAL OF DR. FERDINAND LUMBAN TOBING SIBOLGA
IN 2020
(xii + page + table + appendix)

Background: Gastroenteritis is defecation in which the stool is liquid or semi-liquid.
The water content in the stool is more than usual, more than 200 grams or 200ml / 24
hours. World Heath Organization in 2018 mentioned that Gastroenteritis suffered by
66 million people in the world. Objective: To find out the similarities, advantages,
and disadvantages of the five research journals. Method: Research is a literature
study. Results: The five journals besides discussing the benefits of tepid sponge bath
in gastroenteritis patients who have hyperthermia, also have the same goal which is to
find out changes in body temperature after applying tepid sponge bath therapy, and
also the similarity of research methods, quasi-experiments. Conclusion: Based on the
results of a systematic review, non-pharmacological interventions in children with
fever from the five journals were warm water compress and plaster compress therapy,
and tepid sponge bath. The five journals state that administering tepid sponge bath to
children who have a fever is very effective because of the way tepid sponge bath
works which sends impulses to the hypothalamus that the surrounding environment is
hot. Suggestion: Children are expected to be able to follow directions to maintain
body stability, especially to maintain an increase in body temperature to prevent
hyperthermia in children with gastroenteritis.

Keywords : Nursing Care, Children, Gastroenteritis, Hypertherm, Tepid Sponge Bath

References: 38, 2013 - 2019

* Student
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